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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana diplomasi ckonomi Indonesia-
Tiongkok dalam menghadapi revolusi industri 4.0. Industri 4.0 telah menjadi trend globa!
dimana setiap negara berlomba untuk lebih unggul dari negara lainnya dalam bidang teknologi
dengan mengeluarkan kebijakan untuk mengadopsi konsep tersebut. Berdasarkan Institute for
Management Development (IMD) tentang Worlds Competitiveness Yearbook 2022, peringkat
daya saing Indonesia menurun ke peringkat 44 dari 63 ncgara dimana scbelumnya Indonesia
menduduki peringkat 37 di tahun 2021 dan ini merupakan peringkat terendah Indoncsia dalam'
5 tahun terakhir. Sedangkan Tiongkok saat ini menduduki peringkat ke-17 global. Hal ini
membuktikan bahwa Indoncsia masih belum mampu untuk menghadapi industri 4.0 dengan
sempurna sehingga Indonesia membutuhkan kerjasama dengan ncgara lain. Maka, untuk
meneliti bagaimana diplomasi ckonomi Indonesia-Tiongkok dalym menghadapi revolusi
industri 4.0, penelitian ini menggunakan konscp diplomasi ekonomi dari Moons dimana untuk
menghadapi industri 4.0, pemerintah dapat menggunakan Penggunaan Pengaruh dan hubungan
Politik (Pemerintah, NGO, dan 1GO), Penggunaan Asct Ekonomi dan memperkuat hubungan
(Potensi Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia), dan Konsolidasi Iklim Politik dan
Lingkungan Internasional (Kebijakan Pemerintah). Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dan teknik pengumpulan data dengan metode studi keputaskaaan. Hasil akhir dari
penelitian ini menemukan bahwa untuk menghadapi revolusi industri 4.0, Indonesia telah
mendukung penerapan revolusi industrinya melalui program Making Indonesia 4.0 dan
pemerintah juga konsisten dalam menjalin hubungan kerja sama dengan Tiongkok dalam
mendorong revolusi industri 4.0 di Indonesia. Hal ini terbukti dengan diluncurkannya
kebijakan luar negeri serta MoU dengan Tiongkok terkait implementasi industri 4.0.

Kata Kunci: Industri 4.0, Making Indonesia 4.0, Manufaktur, Tiongkok
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ABSTRACT

This study aims to analyze the Indonesia-China economic diplomacy in facing the
industrial revolution 4.0. Industry 4.0 has become a global trend in manufacturing where each
country compeles to be superior to other countries in the field of technology by issuing policies
to adopt this concept. Based on the Institute for Management Development (IMD) regarding
the World Competitiveness Yearbook 2022, Indonesia's competitiveness ranking has decreased
{0 44th out of 63 countries where previously Indonesia was ranked 37th in 2021 and this is
Indonesia's lowest ranking in the last 5 years. Meanwhile, China is currently ranked 17th
globally. This proves that Indonesia is still unable to Jace industry 4.0 perfectly. Therefore,
Indonesia needs cooperation with other countries. So, to examine how the Indonesia-China
economic diplomacy strategy is in dealing with the industrial revolution 4.0, this research uses
the concept of economic diplomacy from Peter and Moons where to deal with industry 4.0, the
government can use the Use of Influence and Political Relations (Government, NGOs, and
1GOs), Use of Economic Assets and strengthen relationships (Potential Natural Resources and
Human Resources), and Consolidation of the Political Climate and International Environment
(Government Policy). This study used descriptive methods and data collection techniques using
the literature study method. The final results of this study found that to face the industrial
revolution 4.0, Indonesia has supported the implementation of its industrial revolution through
the Making Indonesia 4.0 program and the government is also consistent in establishing
cooperative relations with China in encouraging the industrial revolution 4.0 in Indonesia.
This 1s proven by the launch of foreign policy and the MoU with China regarding the
implementation of Industry 4.0.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hubungan Internasional selalu mengalami perkembangan dari waktu ke
waktu dimana perkembangan ini dipengaruhi oleh berbagai aspek. Salah satu aspek
yang mempengaruhi Hubungan Internasional ini yaitu adanya globalisasi.
Globalisasi adalah sebuah fenomena bagi masyarakat dunia yang menyebabkan
terkikisnya batas-batas negara yang disebabkan oleh berkembangnya suatu inovasi,
komunikasi, teknologi, dan ilmu pengetahuan hingga menjadikan dunia
internasional dengan mudah terintegrasi dalam segala aspek (Setiadi, 2015).
Menurut Jaan Art Schotle (2005) dalam bukunya yang berjudul Globalization: A
Critical Introduction, menjelaskan terdapat 5 konsep yang digunakan untuk
mendefinisikan globalisasi yaitu globalisasi sebagai internasionalisasi, globalisasi
sebagai universalisasi, globalisasi sebagai liberalisasi, globalisasi sebagai
deteroterialisasi, dan globalisasi sebagai westernisasi. Salah satu dari konsep ini
yaitu Globalisasi sebagai Internasionalisasi yang berarti bahwa globalisasi dapat
meningkatkan  hubungan internasional sehingga menyebabkan adanya
ketergantungan diantara negara-negara yang akan semakin intens sehingga negara-
negara tersebut akan melakukan hubungan kerjasama untuk memenubhi
kebutuhannya (Scholte, 2005).

Dalam perkembangannya, globalisasi saat ini memasuki fase terbaru yang
dikenal dengan Revolusi Industri 4.0. Pengertiannya sangat beragam serta memiliki
istilah yang berbeda-beda disetiap negara. Beberapa negara lain menggunakan

istilah seperti Smart Factories, Industrial Internet of Things, Smart Industry, atau



Advanced Manufacturing untuk mendefinisikan konsep industri 4.0. Walaupun
memiliki istilah yang berbeda tetapi tujuan nya tetap sama yaitu meningkatkan daya
saing industri dalam menghadapi pasar global yang terus berkembang pesat dengan
pemanfaatan teknologi berbasis digital dari berbagai bidang. Adapun menurut
Angela Merker, seorang kanselir asal Jerman pada tahun 2014, ia berpendapat
bahwa “Industri 4.0 adalah transformasi komprehensif dari keseluruhan aspek
produksi di industri dengan cara menggabungkan teknologi internet dan digital
dengan industri yang konvensional” (Prasetyo & Sutopo, 2018). Industri 4.0 ini
merupakan suatu proses industri yang terhubung secara digital serta mencakup
berbagai jenis teknologi, mulai dari 3D printing hingga robotik yang diyakini
mampu meningkatkan produktivitas dan efisienitas (Satya, 2018). Pada revolusi
industri bagian keempat ini, para pelaku industri mengkombinasikan sistem fisik-
cyber, Internet of Things (loT), dan internet of systems sehingga membuat
komputer akan saling terhubung dan berkomunikasi satu sama lain untuk
menghasilkan keputusan secara otomatis tanpa keterlibatan manusia. Lebih
singkatnya, industri 4.0 merupakan gabungan antara sistem cerdas dan otomatis
yang di gerakkan melalui machine learning atau Artificial Intelligence (Al)
(kominfo.go.id, n.d)

Industri 4.0 mengacu pada sistem smart production yang dirancang untuk
merasakan, memprediksi, dan berinteraksi dengan dunia fisik sehingga dapat
membuat keputusan yang mendukung produksi secara real-time. Sedangkan
dibidang manufaktur, industri 4.0 dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi
energi, dan berkelanjutan karena kapasitas manufaktur serta pengembangan
berteknologi tinggi adalah elemen peting lainnya untuk industri 4.0 dimana hal ini

telah dilakukan oleh negara-negara maju. Sejauh ini, Amerika Serikat dan



Tiongkok memimpin dalam kepemilikan platform digital terbesar, setengah dari
pusat data hyperscale dunia, tingkat adopsi 5G tertinggi, 94% dari semua
pendanaan startup Al dalam lima tahun terakhir, dan 70% dari peneliti Al top dunia
(Sirimanne, 2022).

Di Indonesia sendiri, pemerintah tengah melaksanakan langkah strategis
berupa roadmap, Making Indonesia 4.0. Peta jalan ini dirancang oleh Kementerian
Perindustrian agar Indonesia dapat mengimplementasikan berbagai strategi untuk
menghadapi era revolusi industri 4.0. Hal tersebut ditandai dengan peresmian
program Making Indonesia 4.0 sebagai strategi Indonesia untuk memasuki era
digital yang tengah berjalan hingga saat ini. Revolusi industri keempat ini
membawa perubahan besar, tidak hanya pada proses produksi tetapi pada semua
aspek dan nilai industri. Dalam peta jalan Industri 4.0, Indonesia memiliki
komitmen yakni untuk mendorong pembangunan industri manufaktur yang dapat
memiliki daya saing secara global melalui implementasi program Industri 4.0.
Kementerian Perindustrian membuat program Making Indonesia 4.0 sebagai suatu
peta jalan (roadmap) yang terintegrasi serta bertujuan untuk mengimplementasikan
sejumlah strategi dalam memasuki era Industri 4.0. Oleh karena itu, komitmen
Indonesia yang ingin menciptakan industri berdaya saing global agar menciptakan
pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan, dilakukan melalui berbagai strategi
dan upaya yang dilakukan untuk mempercepat terwujudnya visi nasional Indonesia
yaitu memasukkan Indonesia kedalam 10 besar negara yang memiliki
perekonomian terkuat di dunia pada tahun 2030 (Satya, 2018).

Melalui program Making Indonesia 4.0, Kementerian Perindustrian telah
menetapkan 5 sektor manufaktur prioritas dengan daya saing regional yaitu (i)

sektor makanan dan minuman, (ii) tekstil dan pakaian, (iii) otomotif, (iv) kimia,



dan (v) elektronik. Kelima sektor ini dipilih karena dapat memberikan kontribusi

sebesar 60% dari total Produk Domestik Bruto (PDB), 65% ekspor manufaktur, dan

60% pekerja industri. Dari semua sektor industri tersebut, sebagai negara

berkembang, Indonesia menghadapi beberapa tantangan atau masalah dalam

memasuki revolusi industri 4.0. Menurut Kementerian Perindustrian, terdapat 10

masalah fundamental yang dialami Indonesia yaitu

1. Upstream (industri hulu) dan midstream (industri antara/menengah) yang
kurang berkembang, dimana Indonesia masih ketergantungan impor terutama
mengenai bahan baku dan komponen inti. Contohnya yaitu lebih dari 50%
industri petrokimia, 74% logam dasar serta semua bagian penting dihidang
elektronik dan otomotif masih ketergantungan impor.

2. Potensi dan geografis yang kurang dioptimalkan, dimana zona industri yang
komprehensif seperti migas vs petrokimia belum optimal. Selain itu, kawasan
industri juga kurang dikembangkan, seperti Batam, Karawang dan Bekasi.

3. Tren global suistainability yang tidak terelakan, dimana produksi dan ekspor
produk ramah lingkungan kini menjadi kewajiban seperti bahan bakar EUROXx
yang mulai menjadi syarat banyak negara serta pengembangan bisolar

4. UMKM vyang tertinggal. Data Kemenperin tahun 2018 menunjukan 62%
pekerja Indonesia bekerja pada UMKM dengan produktivitas yang masih
rendah. Namun, ditahun 2022 data ini meningkat pesat hingga 90% sejak
dilakukannya pemberdayaan UMKM melalui teknologi seperti e-commerce

5. Infrastruktur digital yang belum memadai, teknologi seluler misalnya saat ini
masih mengadopsi 4G dan belum siap dengan 5G, kecepatan rata-rata fiber
optic masih 10 Mbps (bukan 1Gbps) serta infrastruktur cloud juga masih

terbatas.



10.

Pendanaan domestik dan teknologi terbatas, dimana Indonesia masih
kekurangan pendanaan atau akses terhadap teknologi baru sehingga masih
membutuhkan bantuan atau transfer teknologi dan investasi.

Tenaga kerja yang banyak namun tidak terlatih, dimana Indonesia memiliki
angkatan kerja terbesar ke-4 dunia namun sangat kurang berdaya saing global.
Belum adanya pusat-pusat inovasi, Anggaran pemerintah untuk penelitian dan
pengembangan (R&D) masih sangat terbatas, hanya 0,1% hingga 0,3% dari
PDB. Pemerintah sendiri menargetkan anggaran litbang dapat naik setidaknya
mencapai 2% untuk masuk ke industri 4.0.

Kebutuhan untuk insentif yang komprehensif, dimana hal ini sangat dibutuhkan
untuk adopsi industri 4.0. Contohnya seperti pengecualian pajak, subsidi,
dukungan dana, dll.

Peraturan & kebijakan yang masih tumpang tindihditangani oleh beberapa
kementerian seperti industri hulu (upstream) migas yang dikelola oleh
Kementerian ESDM namun industri tengah (midstream) dan hilir (downstream)
dikelola oleh Kementerian Perindustrian (Kementerian Perindustrian, 2018).

Industri manufaktur yang menjadi fokus utama pada penelitian ini adalah

sektor keempat yaitu industri otomotif (automotive). Saat ini, Industri otomotif

Indonesia masih berkembang dan sangat membutuhkan kerjasama dengan negara

lain dalam hal produksi dan pengembangan. Hal ini masih jauh dari tujuan dalam

pengembangan kompetensi kemampuan para pelaku industri dalam negeri. Karena

itulah industri otomotif adalah salah satu fokus utama dan menjadi prioritas dalam

sektor manufaktur. Dalam mencapai tujuannya, semua sektor manufaktur pasti

memiliki masalah-masalah yang serupa. Masalah tersebut biasanya terdapat pada



masalah ketersediaan sumber daya atau bahan baku industri hingga pada masalah
terkait kebijakan-kebijakan industri (Kementerian Perindustrian, 2019).

Selanjutnya, dari 10 masalah fundamental yang dihadapi sektor industri
Indonesia, penelitian ini akan fokus pada masalah sumber daya manusia dimana
Indonesia memiliki tenaga kerja yang banyak namun kurang terlatih dan berdaya
saing. Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki sumber daya manusia yang
sangat banyak tetapi jumlah sumber daya manusia yang memiliki kualitas yang
bagus dan berdaya saing masih sedikit. Hal tersebut masih jauh dari penyampaian
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim yang disampaikan pada
Mandiri Investmen Forum 2021 mengenai pentingnya SDM berkualitas serta
berdaya saing sebagai salah satu strategi utama dalam pembangunan perekonomian
yang unggul di berbagai sektor (Arbar Thea Fathanah, 2021).

Di kutip dari Institute for Management Development (IMD) tentang Worlds
Competitiveness Yearbook 2022, peringkat daya saing Indonesia menurun ke
peringkat 44 dari 63 negara dimana sebelumnya Indonesia menduduki peringkat 37
di tahun 2021 dan ini merupakan peringkat terendah Indonesia dalam 5 tahun
terakhir. Sedangkan Tiongkok saat ini menduduki peringkat ke-17 global dimana
posisi ini meningkat dari pada tahun 2020 ketika Tiongkok menempati posisi 20
(IMD World Competitiveness Center, 2021). Selain itu, berdasarkan data dari
kementerian ketenagakerjaan RI, jumlah tenaga kerja bersetifikat kompetensi
Indonesia hanya mencapai sekitar 4.9 juta orang. Hal ini juga dikemukakan oleh
Badan Nasional Sertifikasi Kompetensi (BNSK) pada 2020 lalu dimana sistem
sertifikasi kompetensi ini dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan daya
saing tenaga kerja Indonesia padahal berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)

pada bulan februari lalu, jumlah angkatan kerja Indonesia mencapai 144,01 juta



jiwa dimana jumlah tersebut mencapai 69,06 % dari total penduduk usia kerja yang
berjumlah 208,54 jiwa (Kementerian Ketenagakerjaan, 2020).

Fokus penelitian ini adalah menganalisis bagaimana diplomasi ekonomi
yang dilakukan Indonesia dalam menghadapi revolusi industri 4.0 melalui kerja
sama dengan Tiongkok. Tiongkok menjadi pilihan peneliti. Selain karena Tiongkok
adalah salah satu negara yang sangat berpengaruh dan sangat kompetitif, Tiongkok
juga telah membuktikan bahwa negaranya telah semakin kuat dalam konstelasi
regional dan global yang jika dimanfaatkan dengan baik, akan sangat memberikan
pengaruh bagi Indoensia (Sinaga, 2013). Hal ini terbukti dari bagaimana proses
industrialisasi di Tiongkok sendiri sudah mulai dilakukan pertama kali pada masa
pemerintahan Mao Zhedong di tahum 1958. Bahkan sampai saat ini Tiongkok
masih terus mempersiapkan rencana-rencana untuk mendapatkan manfaat yang
optimal dari industri 4.0 dengan membuat suatu program yang dikenal dengan
kebijakan Made in China 2025. Kebijkan ini dibuat oleh pemerintah Tiongkok
untuk tujuan menjadikan Tiongkok negara dengan kekuatan manufaktur super di
dunia. Selain itu, kebangkitan ekonomi Tiongkok tak lepas dari industrialisasi
karena perannya dalam aktivitas perdagangan dan investasi. Karenanya, Tiongkok
mendapat julukan sebagai pusat manufaktur atau pabriknya dunia. Peringkat daya
saing Tiongkok juga cukup bagus di posisi 17 global mengingat negara ini adalah
negara yang mempunyai jumlah penduduk paling banyak di dunia. Tidak hanya itu,
teknologi yang digunakan di Tiongkok juga semakin canggih ditambah dengan
banyak nya universitas-universitas sains dan teknologi yang unggul di negara ini
membuat sumber daya manusia semakin di asah dan berkualitas.

Hubungan Indonesia - Tiongkok yang sudah berlangsung selama beberapa

dekade ini membuat Indonesia menyadari pentingnya pengaruh Tiongkok dalam



konstelasi global. Luhut Binsar Panjaitan yang menjabat sebagai Menteri
Koordinator Kemaritiman dan Investasi di Indonesia telah menyampaikan alasan
mengapa Indonesia harus melakukan kerja sama dengan Tiongkok. Menurutnya,
terdapat 3 alasan mengapa Indonesia membutuhkan Tiongkok. Pertama, sebanyak
18% pergerakan ekonomi global di kontrol oleh negara Tiongkok. Kedua,
Tiongkok adalah salah satu negara yang memiliki pengaruh yang kuat terhadap
perekonomian dunia setelah Amerika Serikat dan alasan terakhir adalah karena
Indonesia adalah negara yang menganut sistem bebas aktif sehingga kita bisa
melakukan kerjasama dengan negara manapun jika hal tersebut menguntungkan
(Mistar, 2020).

Revolusi industri sangat berkaitan langsung dengan produktivitas
perekonomian suatu negara dimana kerberhasilan industrialisasi akan mendorong
tingkat perdagangan negara tersebut (Kementrian Komunikasi dan Informasi,
2019). Indonesia merupakan salah satu negara yang mengandalkan perdagangan
internasional dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dalam rangka
meningkatkan perdagangan serta perekonomian Indonesia, pemerintah harus
mampu bersaing dalam pasar internasional. Revolusi industri 4.0 dipicu oleh
adanya perkembangan robotika dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence)
yang menyebabkan tergesernya tatanan sosial serta hubungan internasional (Alam
et al., 2019). Oleh karena itulah suatu kerjasama internasional sangat dibutuhkan
sebab dengan adanya kerjasama Indonesia dengan negara lain akan menciptakan
suatu hubungan yang erat antar negara serta akan bermanfaat untuk kedepannya.
Karena faktanya, suatu negara tidak dapat berdiri sendiri (Satya, 2018).

Revolusi industri 4.0 bertujuan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi

yang lebih berkelanjutan, meningkatkan daya saing, serta memberikan kontribusi



nyata terhadap ekonomi Indonesia (Kemenperin, 2018). Adanya industri 4.0
membuat proses aktivitas dilakukan secara otomatisasi dimana perkembangan
internet yang sangat pesat tidak hanya menghubungkan manusia diseluruh dunia
tetapi juga menjadikan teknologi ini sebagai suatu basis dalam proses transaksi
perdagangan dunia. Hal inilah yang menjadikan industri fase ini menjadi penting
karena industri 4.0 akan terus berkembang serta berinovasi dalam menciptakan
peluang baru sehingga negara atau pemerintah harus siap dari segi apapun untuk
menghadapi revolusi industri keempat ini sebelum konsep society 5.0 terbentuk
nantinya dimana konsep ini memungkinkan manusia untuk memanfaatkan
teknologi-teknologi untuk menyelesaikan berbagai masalah sosial yang terjadi
(Rachman, 2018).

Revolusi industri 4.0 menjadi era globalisasi yang mengakibatkan ikatan
ekonomi yang lebih erat antar negara mulai dari kerjasama antara rantai industri,
perdagangan internasional, dan investasi yang lebih sering, serta integrasi
kepentingan yang lebih dalam. Dalam mewujudkan semua kepentingan tersebut,
dibutuhkan kerja sama internasional yang luas dan berkualitas tinggi. Oleh karena
itu, skripsi ini dibuat karena peneliti ingin melihat dan menganalisis bagaimana
strategi-strategi atau upaya yang dilakukan Indonesia untuk menghadapi revolusi
industri 4.0 di Indonesia. Bagaimana Indonesia menghadapi masalah industri 4.0
ini dan membuka peluang yang signifikan dalam mewujudkan komitmen negara
melalui Making Indonesia 4.0. Hal ini penting untuk diteliti karena pemerintah
telah merumuskan roadmap atau peta jalan dalam bentuk Making Indonesia 4.0
dimana program ini dibuat untuk mempersiapkan Indonesia agar mampu
menghadapi revolusi industri 4.0. Selain itu, menjadikan diplomasi ekonomi

Indonesia dengan Tiongkok sebagai kajian utama adalah untuk melihat seberapa



berpengaruh kerjasama bilateral ini bermanfaat untuk negara Indonesia
dibandingkan dengan negara lain. Maka dari itu, peneliti sangat tertarik untuk

meneliti masalah tersebut.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah penelitian yang terjadi, rumussan masalah yang
muncul dalam skripsi ini adalah “Bagaimana Diplomasi Ekonomi Indonesia -

Tiongkok Dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0 ?”
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk menganalisis serta memahami
bagaimana Diplomasi Ekonomi Indonesia — Tiongkok Dalam Menghadapi
Revolusi Industri 4.0 serta dengan berfokus pada kerjasama internasional Indonesia

dengan Tiongkok.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis yaitu, hasil skripsi ini bisa
dipergunakan untuk referensi atau dijadikan sebagai tinjauan pustaka bagi peneliti
selanjutnya serta untuk para akademisi Hubungan Internasional yang nantinya juga
ingin menulis dan meneliti tentang diplomasi ekonomi Indonesia-Tiongkok dalam

menghadapi Revolusi Industri 4.0.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Adapun manfaat penelitian bagi peneliti yaitu, mengasah kemampuan
berpikir kritis dalam memahami bagaimana diplomasi ekonomi Indonesia-

10



Tiongkok dalam menghadapi revolusi industri 4.0. Kemudian, untuk mencari tahu
bagaimana upaya diplomasi Indonesia dalam menghadapi tantangan dalam

mengimplementasikan revolusi industri 4.0.
b. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat, manfaat penelitian ini yaitu, peneliti bisa memberikan
informasi berupa ilmu pengetahuan kepada masyarakat mengenai apa itu revolusi
industri 4.0, bagaimana pemerintah Indonesia menghadapi hal tersebut dan
bagaimana implementasi serta dampak yang akan terjadi atau apa pengaruhnya bagi

masyarakat Indonesia.
c. Bagi Pemerintah

Manfaat penelitian ini bagi pemerintah yaitu, diharapkan skripsi ini dapat
menjadi acuan serta bahan pertimbangan bagi pemerintah Indonesia sebagai
pembuat keputusan atau kebijakan mengenai bagaimana diplomasi ekonomi
Indonesia khususnya dalam melakukan kerjasama dengan Tiongkok dalam

menghadapi adanya revolusi industri 4.0.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Diplomasi ekonomi adalah alat untuk memperjuangkan kepentingan negara. Adapun
langkah strategis yang dilakukan pemerintah Indonesia melalui kerja sama dengan Tiongkok
dalam menghadapi revolusi industri 4.0 adalah dengan melakukan diplomasi ekonomi.
Sebagimana Peter Van Bergeijk dan Sewyn Moons menjelaskan konsep diplomasi ekonomi
yang terdiri dari 3 elemen penting yaitu Penggunaan Pengaruh dan hubungan Politik
(Pemerintah, NGO, dan IGO), Penggunaan Aset Ekonomi dan memperkuat hubungan
(Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia), dan Konsolidasi Iklim Politik dan
Lingkungan Internasional (Kebijakan Pemerintah). Maka, melalui strategi-strategi diatas,
Indonesia — Tiongkok telah bekerja sama dalam menghadapi revolusi industri 4.0 dimana
terdapat beberapa bentuk kerja sama yang telah terjalin. Kita juga dapat melihat bahwa
indonesia telah mendukung penerapan revolusi industri melalui program Making Indonesia
4.0 dan pemerintah juga konsisten dalam menjalin hubungan kerja sama dengan Tiongkok
dalam mendorong revolusi industri 4.0 di Indonesia. Hal ini terbukti dengan diluncurkannya
kebijakan luar negeri serta MoU dengan Tiongkok terkait implementasi industri 4.0.
Berdasarkan teori dari Moons, diplomasi ekonomi antara Indonesia dengan Tiongkok
melalui strategi-strategi yang tertuang dalam 3 dimensi serta 6 indikator diatas, terdapat
upaya pemerintah Indonesia untuk terus melakukan diplomasi atau negosiasi dengan negara
lain sebagai strategi untuk mencapai tujuan nasional. Indonesia dapat memanfaatkan
dilomasi ekonomi dan kerja sama internasional dengan baik hingga tujuan nasional dapat

tercapai.
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6.2 Saran

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan sehingga peneliti sangat
berharap agar peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan hasil dari penelitian ini. Terutama
mengenai bagian strategi pemerintah Indonesia. Peneliti menyarankan untuk lebih meneliti
lebih jauh mengenai bagaimana implementasi program Making Indonesia 4.0 ini
kedepannya serta menganalisis tentang keberhasilan program ini. Selain itu, saran peneliti
untuk peneliti selanjutnya adalah untuk menganalisis masalah ini dengan menggunakan teori
atau konsep yang berbeda dikarenakan penggunaan konsep yang berbeda akan memberikan
hasil yang berbeda pula. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk fokus pada salah satu
sektor manufaktur atau menganalisis salah satu perusahaan di bidang industri manufaktur di
Indonesia dalam menghadapi industri 4.0 karena dengan begitu, pembahasan yang diperoleh
akan lebih mendalam dan lebih akurat. Selanjutnya, untuk Kementerian Perindustrian,
peneliti menyarankan agar terdapat pembaharuan data yang ada di website resmi agar

peneliti selanjutnya dapat menemukan data terbaru mengenai program terkait industri 4.0.
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